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Utilitas Ruang 
a. Sistem Pencahayaan adalah bagaimana kita bisa membuat benda-benda dalam ruang agar 
dapat tampak atau terlihat, sedang mengenai suasana (mood) tergantung dari fungsi 
ruang.Pencahayaan terbagi atas dua bagian yaitu : 
1) Pencahayaan alami; cahaya alam yang dimanfaatkan dalam perancangan ruang dalam 
adalah sinar matahari. Pencahayaan alami didapat dari bukaan pintu dan jendela. Jendela 
tinggi dapat memberi cahaya baik hingga kebagian dalam ruangan. Jendela memanjang 
horisontal memberikan penyebaran cahaya dengan baik ke arah samping terutama dekat 
jendela itu sendiri. 
2) Pencahayaan buatan; pencahayaan yang dibuat  oleh manusia, seperti cahaya lilin dan 
cahaya lampu listrik. Cahaya buatan mempunyai dua fungsi yakni: 
a) sebagai sumber penerangan 
b) sebagai aksen, yang dapat memberikan keindahan pada ruang.     
Penerangan dalam ruang bangunan setidak-tidaknya harus memenuhi dua kebutuhan 
yaitu cukup secara kuantitas dan bagus secara kualitas. Secara kuantitas, kadar terang 
yang dihasilkan oleh penerangan tersebut harus membantu penuh berlangsungnya 
aktivitas dalam ruangan. Secara kualitas, cahaya yang dihasilkan harus mampu 
menciptakan kenyamanan ruang seperti: (1) Tidak menyilaukan mata. (2) Mempercantik 
kesan ruang. (3) Menciptakan aksen-aksen tertentu. (4) Sesuai dengan fungsi yang 
berlangsung. 
 
Cahaya (lighting); factor penting lain dalam aspek visual. Cahaya yang penuh menambah 
kecerahan dan meningkatkan tingkat energi. Penempatan lampu secara tepat akan 
memberi efek tertentu, misalnya efek sejuk meski terang. Penataan cahaya yang tepat 
juga membuat warna menjadi sedikit berubah dari aslinya. Hal ini diperlukan untuk 
bagian-bagian tertentu dalam gerai. Ukuran dan bentuk adalah faktor lain dalam aspek 
visual. (Ma’ruf, 2005 : 207) 
 
b. Sistem Penghawaan; Yang dimaksud dari penghawaan adalah suatu usaha pem baharuan 
udara dalam ruang melalui penghawaan buatan maupun penghawaan alami dengan 
pengaturan sebaik-baiknya dengan harapan untuk mencapai tujuan kesehatan dan 
kenyamanan dalam ruang. Jumlah udara segar yang dimaksudkan berguna untuk 
menurunkan kandungan uap air di dalam udara, menghilangkan bau keringat, gas 
karbondioksida. Dan jumlah/kapasitas udara segar tersebut tergantung dari aktivitas 
penghuni, setiap tambahan jumlah sivitas, maka udara yang dimasukkan akan lebih besar. 
(Suptandar, 1982 : 150).Penghawaan juga terbagi menjadi 2, yaitu alami dan buatan, 
penghawaan alami dapat memanfaatkan sistem cross ventilation. Sedangkan penghawaan 
buatan dapat bersumber dari kipas atau AC. Dalam pasaran umum kita mengenal 3 (tiga) 
jenis AC yaitu: 
1)  AC window. Umumnya dipakai pada perumahan dan dipasang pada salah satu dinding 
ruang denga batas ketinggian yang terjangkau dan penyemprotan udara tidak menganggu 
si pemakai. 
2)  AC central biasa digunakan pada unit-unit perkantoran, hotel supermarket dengan 
pengkontrolan atau pengendalian yang dilakukan dari satu tempat. 
3) AC split hampir sama bentuknya dengan AC window, bedanya hany terletak pada 
konstruksi di mana alat condensator terletak di luar ruang. 
 
Pertimbangan pada penentuan jenis AC yang akan digunakan dengan memperhatikan pula 
besaran dan segi-segi ekonomis. AC window lebih cocok untuk ruang kecil dan untuk 
menghemat energi bias dimatikan bilamana ruang tidak terpakai. Jenis AC split banyak 
disukai oleh karena kelembutan suara mesin yang tida bising sehingga menjamin ketenangan. 
(Suptandar, 1999 : 275) 
 
c.  Akustik; Akustik merupakan unsur penunjang dalam sebuah disain, karena akustik memberi 
pengaruh luas dan dapat menimbulkan efek psikis dan emosional bagi orang yang 
mendengarnya. Pengendalian akustik yang baik membutuhkan penggunaan bahan dengan 
tingkat penyerapan yang tinggi seperti pada lapisan permukaan lantai, dinding, plafond, luas 
ruang, fungsi ruang, isi ruang, bahan tirai, tempat duduk dengan lapisan lunak, karpet, udara 
di dalam ruang dan pengaruh lingkungan sekitarnya, akustik yang perlu diperhatikan dalam 
sebuah ruang untuk mampu meredam bunyi bising yang ditimbulkan dengan persyaratan 
tingkat kebisingan 60 dB. (Akustik Ling, 1985 : 33) 
Menurut Ma’ruf (2005 : 208) suara dan musik, menurut volume, pitch, temp berpengaruh 
pada suasana hati (mood). Musik yang lembut membuat pengunjung suatu gerai terpengaruh 
menjadi lebih santai dibandingkan dengan musik yang menghentak keras. Sebaliknya, musik 
yang berirama mars membuat bawah sadar pengunjung gerai terdorong menjadi cepat.  
 
